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ABSTRAK

Miskonsepsi sering terjadi dalam pembelajaran fisika di SMA, salah satunya terjadi pada materi fluida statis.
Miskonsepsi jika dibiarkan berlarut-larut tentunya akan menimbulkan masalah bagi siswa dalam memahami
materi pada pembelajaran berikutnya. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui profil miskonsepsi
siswa terkait konsep fisika di materi fluida statis. Untuk mengetahui miskonsepsi yang terjadi, peneliti
menggunakan tes diagnostik four tier test. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif
yang dilakukan pada 31 siswa SMA di Kota Bandung. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh data
miskonsepsi yang terjadi di dalam konsep tekanan pada fluida yaitu: 41,94% terjadi pada tekanan hidrostatis dan
41,94% terjadi pada tekanan pada fluida dalam sistem tertutup. Adapun pada konsep gaya apung vyaitu: 38,71%
terjadi pada keterkaitan volume benda tercelup terhadap gaya apung dan 32,26% terjadi pada keterkaitan massa
jenis fluida terhadap gaya apung. Hasil penelitian ini dijadikan pertimbangan untuk mengembangkan
pembelajaran dengan penerapan bahan ajar Conceptual Change Text (CCT).

Kata Kunci: Fluida Statis; Four tier test; Miskonsepsi
ABSTRACT

Misconceptions often occur in learning physics in senior high school, one of which occurs in static fluid. The
ignored misconception will cause problems for students when understanding the material in the next learning.
This research was conducted to determine the profile of students' misconceptions regarding the concept of
physics in static fluid. To find the occured misconception, researcher used the diagnostic test four tier test. This
research employed quantitative descriptive method which was conducted on 31 students of senior high school in
Bandung. From the results of the research that had been executed, the obtained data on misconceptions that
occur in the concept of pressure on the fluid, namely: 41.94% occurs in hydrostatic pressure and 41.94% occurs
in the pressure on the fluid in an isolation system. As for concept of buoyancy, namely: 38.71% occurs in the
relationship of the volume of immersed objects to buoyancy force and 32.26% occurs in the relation of fluid density
to buoyancy force. The results of this study were taken into consideration to develop learning with the application
of Conceptual Change Text (CCT) teaching materials.
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PENDAHULUAN

Fisika merupakan salah satu mata pelajaran
yang diajarkan di Sekolah Menengah Atas.
Salah satu materi yang diajarkan adalah materi
fluida statis. Kiranti [9] mendapatkan hasil
bahwa siswa memiliki hambatan belajar dalam
materi fluida statis. Pada saat pembelajaran,
siswa memiliki pengetahuan yang berbeda-
beda untuk menafsirkan suatu fenomena yang
terjadi. Tiap siswa memiliki pemikiran sendiri
terhadap  suatu  peristiwa  berdasarkan
pengalamannya. Hal tersebut dapat
menimbulkan  kesalah  pahaman  dalam
mempelajari materi fisika. Kesalah pahaman
dalam mempelajari konsep fisika atau
miskonsepsi merupakan hambatan dalam
mempelajari fisika [12].

Miskonsepsi ini terjadi ketika pemikiran yang
dimiliki oleh siswa berbeda dengan pemikiran
atau teori secara ilmiah yang dikemukakan oleh
para ahli [7]. Siswa tidak menyadari mempunyai
hambatan bahwa dirinya mengalami
miskonsepsi [1]. Hal ini jika dibiarkan berlarut-
larut akan berdampak pada kesulitan
memahami materi berikutnya.

Untuk mengetahui siswa mengalami
miskonsepsi terhadap konsep pada materi
fluida statis, dapat dilakukan dengan
memberikan tes diagnostic. Salah satu tes
diagnostic untuk mengetahui miskonsepsi pada
siswa adalah tes diagnostic four tier test.
Penelitian ini menggunakan tes diagnostic four
tier test yang sangat ampuh untuk
mengidentifikasi miskonsepsi yang terjadi pada
siswa [5; 8; 10]. Berdasarkan penelitian Amin [1]
hasil four tier test dikategorikan menjadi empat

konsepsi yaitu paham konsep (PK), paham
sebagian (PS), miskonsepsi (M), dan tidak
paham konsep (TPK). Adapun jika siswa tidak
menjawab pada salah satu atau pun lebih dari
bagian four tier test, siswa tersebut dimasukkan
kedalam kategori tidak dapat dikodekan (TDK).

Tes diagnostic four tier test memiliki empat
tingkatan. Pertama yaitu tier-1 merupakan soal
pilihan ganda dengan lima opsi. Kedua tier-2
yang merupakan tingkat keyakinan terhadap
jawaban yang dipilih pada tier-1. Ketiga tier-3
yang merupakan alasan terhadap jawaban yang
dipilih pada tier-1. Pada tier-3 terdapat empat
opsi dan satu opsi berbentuk open-ended. Lalu,
keempat tier-4 merupakan tingkat keyakinan
terhadap alasan yang dipilih atau yang
dikemukakan pada tier-3 [4].

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
profil miskonsepsi siswa pada materi fluida
statis yang tertuju pada konsep tekanan pada
fluida dan gaya apung dengan menggunakan
tes diagnostic four tier test.

BAHAN DAN METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah deskriptif kuantitatif. Dengan
menggunakan metode ini, peneliti mengambil
data kemudian diolah dan diambil kesimpulan
[11]. Data menggunakan hasil tes diagnostik
four tier test yang diujikan pada 31 siswa SMA
di kota Bandung yang sudah mempelajari
materi fluida statis. Adapun kategoti konsepsi
siswa dari hasil test diagnostic four tier test
tersebut diuraikan pada tabel 1 [1].

Table 1. kombinasi jawaban four tier test

Kombinasi jawaban

No Kategori Jawaban kTing!<at Alasan Tingl_<at
eyakinan keyakinan
1 Paham Konsep (PK) Benar Yakin Benar Yakin
2 Paham Sebagian (PS) Benar Yakin Benar Tidak
3 Benar Tidak Benar Yakin
4 Benar Tidak Benar Tidak
5 Benar Yakin Salah Yakin
6 Benar Yakin Salah Tidak
7 Benar Tidak Salah Yakin
8 Benar Tidak Salah Tidak
9 Salah Yakin Benar Yakin
10 Salah Yakin Benar Tidak
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Kombinasi jawaban

No Kategori Jawaban kTingl'<at Alasan Tingkat
eyakinan keyakinan
11 Salah Tidak Benar Yakin
12 Salah Tidak Benar Yakin
13  Miskonsepsi (M) Salah Yakin Salah Yakin
14  Tidak Paham Konsep (TPK) Salah Yakin Salah Tidak
15 Salah Tidak Salah Yakin
16 Salah Tidak Salah Tidak

17 Tidak Dapat Dikodekan (TKD) Apabila salah satu, dua, tiga, atau semuanya tidak diisi

Bentuk instrumen tes diagnostic four tier test terdiri dari 14 butir soal. Salah satu contoh
yang digunakan untuk mengetahui profil instrumen yang digunakan seperti dibawah ini.
miskonsepsi siswa pada materi fluida statis ini

10.1 Sebuah mobil memiliki sistem rem dengan satu pedal seperti pada gambar berikut.

Caliper
Disc Rotor

Wheel cylinder

Pedal rem

== Pipa minyak rem

Sebuah mobil sedang melaju dengan kecepatan 60 km/jam. Pengemudi mobil tersebut melihat
kemacetan di depannya. Pengemudi tersebut menginjak pedal rem untuk menghentikan mobilnya
agar tidak terjadi kecelakaan.

Pernyataan berikut yang sesuai dengan sistem kerja rem mobil adalah . . . .

Roda depan mobil lebih dahulu terkena rem dibandingkan roda belakang mobil

Roda belakang mobil terlebih dahulu terkena rem dibandingkan roda depan

Keempat roda mobil terkena rem secara bersamaan

Rem mobil hanya bekerja pada roda depan saja

Rem mobil hanya bekerja pada roda belakang saja

Poo o

10.2 Apakah anda yakin dengan jawaban yang anda pilih?
a. Yakin b. Tidak yakin

10.3 Alasan anda memilih jawaban pada soal diatas adalah . . .
a. Tekanan diteruskan oleh fluida ke tempat paling dekat dengan pedal
b. Tekanan diteruskan oleh fluida ke tempat paling juah dari pedal
c. Tekanan diteruskan oleh fluida ke tempat yang lebih dekat dengan pedal kemudian ke
tempat yang jauh dari pedal
d. Tekanan diteruskan oleh fluida ke segala arah dan sama besar
€. Lainnya: ...

10.4 Apakah anda yakin dengan alasan yang anda pilih?
a. Yakin b. Tidak yakin
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Adapun instrumen yang digunakan untuk
mengetahui profil miskonsepsi siswa yaitu
terkait konsep tekanan pada fluida yang meliputi

tekanan hidrostatis dan tekanan pada sistem
tertutup, dan konsep yang mempengaruhi gaya
apung yang tertera pada table 2.

Tabel 2. Instrumen untuk mengidentifikasi miskonsepsi

Konsep Miskonsepsi Nomor soal
. Tekanan hidrostatis dipengaruhi oleh kedalaman (h). kedalaman

Zgi:g:g E%Orlgsf::{?:)‘ yang dimaksudkan bukan dari permukaan zat cair 1,2,34.9
Luas bejana mempengaruhi besarnya tekanan hidrostatis 5,6

Tekanan pada fluida Massa jenis zat cair tidak mempengaruhi tekanan hidrostatis 7

(tekanan pada system  Tekanan pada fluida dalam system tertutup tidak diteruskan oleh 810

tertutup) fluida ke segala arah sama besar '

Gaya apung Volume benda tercelup tidak mempengaruhi gaya apung 11,14
Massa jenis fluida tidak mempengaruhi gaya apung 12,13

Tahap penelitian yang dilakukan oleh peneliti
adalah sebagai berikut: 1) pembuatan tes
diagnostic four tier test, 2) Judgement instrumen
tes oleh para ahli, 3) mengambil data, 4)
mengolah dan menganalisisi data, dan 5)
mengambil kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Miskonsepsi merupakan suatu hambatan
yang tidak disadari oleh siswa dalam proses
pembelajaran. Hal tersebut jika dibiarkan
berlarut-larut akan menimbulkan masalah pada
siswa untuk memahami konsep pada materi
selanjutnya. Hasil penelitian menggunakan tes
diagnostic four tier test pada materi fluida ststis
berdasarkan penguraian kategori konsepsi
siswa ditunjukkan pada tebel 3.

Tabel 3. Persentasi hasil tes diagnostic four tier test pada materi fluida statis

Kategori
Sl\cl)(;l Paham Konsep Paham Sebagian Miskonsepsi Tidak Paham I;'SS;%ZE:;

(PK) (PS) (M) Konsep (TPK) (TDK)
1 38.71 % 32.26 % 6.45 % 19.35 % 3.23%
2 0.00 % 38.71 % 22.58 % 32.26 % 6.45 %
3 6.45 % 22.58 % 41.94 % 16.13 % 12.90 %
4 0.00 % 38.71 % 38.71 % 22.58 % 0.00 %
5 16.13 % 48.39 % 12.90 % 19.35 % 3.23%
6 0.00 % 25.81 % 32.26 % 41.94 % 0.00 %
7 12.90 % 54.84 % 6.45 % 25.81 % 0.00%
8 9.68 % 35.48 % 25.81 % 29.03 % 0.00 %
9 3.21% 61. 29 % 12.90 % 19.35 % 3.23%
10 0.00 % 25.81 % 41.94 % 32.26 % 0.00 %
11 0.00 % 38.71 % 32.26 % 25.81 % 3.21%
12 0.00 % 29.03 % 38.71 % 32.26 % 0.00 %
13 9.68 % 41.94 % 25.81 % 22.58 % 0.00 %
14 12.90 % 32.26 % 32.26 % 16.13 % 6.45 %

Dari hasil analisisi data menggunakan tes
diagnostic four tier test, didapatkan profil
konsepsi siswa yangtertera pada table 3 dimana
terdapat beberapa siswa yang tidak dapat
dikategorikan. Pada saat mengisi tes diagnostik
four tier test, siswa mengisi pada lembar
instrumen secara langsung. Besar

kemungkinan pada saat mengisi siswa lupa
untuk mengisi tingkatan-tingkatan di setiap butir
instrumen yang dikerjakan. Hal ini perlu adanya
evaluasi untuk perbaikan melakukan penerapan
tes diagnostic four tier test. Evaluasi yang
memungkinkan adalah dengan memberikan
lembar jawaban terpisah dari instrumen, dan
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pengawas memeriksa dan mengingatkan
kembali pada siswa agar tidak melewatkan
jawaban baik pada jawaban soal, alasan atau
pun pada tingkat keyakinan. Hal ini dapat
dilakukan untuk meminimalisir dan
mengantisipasi jumlah siswa yang tidak dapar
dikategorikan konsepsinya.

Adapun instrumen yang digunakan dapat
mengkategorikan miskonsepsi siswa pada
konsep tekanan pada fluida dan konsep gaya
apung. Pada konsep tekanan pada fluida yaitu
pada konsep tekanan hidrostatis terjadi
miskonsepsi paling besar pada penentuan
kedalaman (h) terjadi pada nomor 3 vyaitu
41,49% dibandingkan dengan miskonsepsi
yang lainnya yaitu tekanan hidrostatis
dipengaruhi oleh luas bejana paling besar
didapatkan 32.26 % yaitu pada nomor 6 dan
tekanan hidrostatis tidak dipengaruhi oleh
massa enis fluida didapatkan 6,45 % yaitu pada
nomor 7. Siswa pada nomor 3 menganggap
bahawa tekanan hidrostatis dipengaruhi dengan
adanya benda diatas titik dan tidak memandang
kedalaman. Selain itu juga siswa menganggap
bahwa h yang dimaksud adalah bukan
kedalaman, melainkan jarak titik ke dinding
yang berarti berkaitan dengan bentuk bejana
yang digunakan dalam penentuan tekanan
hidrostatis. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Goszewski, Moyer, Bazan,
& Wagner [6] yang meyatakan bahwa siswa
terkecoh dalam mengartikan h pada tekanan
hidrostatis. Sedangkan pada nomor 8, siswa
menganggap bahwa gas pada system tertutup
tidak meneruskan tekanan kesegala arah sama
besar. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Bail [3] dikarenakan siswa
menganggap bahwa gas tidak termasuk fluida.
Pada nomor 8 ini didapatkan 25,81% bahwa
siswa mengalami miskonsepsi terkait konsep
tekanan pada fluida tidak dapat diteruskan
kesegala arah sama besar.

Pada konsep gaya apung, didapatkan
miskonsepsi bahwa gaya apung tidak
dipengaruhi oleh volume benda tercelup paling
besar yaitu 38,71% terjadi pada nomor 12, dan
miskonsepsi pada gaya apung tidak
dipengaruhi oleh massa jenis fluida didapatkan
32,26 % terjadi pada nomor 11 dan 14. Pada
nomor 12, siswa menganggap bahwa es yang
tercelup dan kemudian mencair didalam air
pada sebuah bejana akan menambah

ketinggian air pada bejana tersebut. Siswa
menganggap bahwa es yang berubah menjadi
air tersebut akan menambah volume air yang
menyebabkan Kketinggian air pada sebuah
bejana akan meningkat. Hali ini sejalan dengan
permasalahan yang dikemukakan oleh Angell
[2] dalam penelitiannya dimana siswa tidak
beranggapan bahwa berat benda yang
dipindahkan atau volume benda tersebut
mempengaruhi gaya apung. Sedangkan pada
soal no 11 dan 14 siswa menganggap bahwa
gaya apung dipengaruhi oleh bentuk benda baik
itu volume dan Iluas permukaan yang
bersentuhan dengan fluida. Data yang telah
dianalisisi akan dijadikan acuan untuk
mengembangkan bahan ajar Conceptual
Change Text (CCT) yang akan diterapkan
dalam pembelajaran fluida statis.

SIMPULAN

Dari penelitian yang telah dilakuakan, tes
diagnostik four tier test dapat digunakan untuk
mengetahui profil miskonsepsi yang terjadi
pada siswa pada materi fluida statis.
Miskonsepsi pada materi fluida statis
didapatkan profil miskonsepsi pada konsep
tekanan pada fluida yaitu pada tekanan
hidrostatis sebesar 41,49 % dan tekanan pada
fluida dalam system tertutup sebesar 25,81%.
Sedangkan pada konsep gaya apung siswa
yang mengalami miskonsepsi bahwa gaya
apung tidak dipengaruhi oleh massa jenis fluida
sebesar 32,26 % dan gaya apung tidak
dipengaruhi oleh volume benda tercelup
didapatkan siswa yang mengalami
miskonsepsinya sebesar 38,71 %.
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